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SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT PARU-PARU PADA ANAK
DENGAN METODE DEMPSTER-SHAFER
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Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Muria Kudus
P.O. Box 53 Gondang Manis Bae Kudus
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ABSTRAK

Sistem pakar adalah merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang mempelajari bagaimana meniru cara
berpikir seorang pakar dalam menyelesaikan suatu permasalahan, membuat keputusan maupun mengambil
kesimpulan sejumlah fakta. Kajian pokok dalam sistem pakar adalah bagaimana mentransfer pengetahuan yang
dimiliki oleh seorang dan bagaimana membuat keputusan atau mengambil kesimpulan berdasarkan pengetahuan itu.
Dengan menyimpan informasi dan digabungkan dengan himpunan aturan penalaran yang memadai memungkinkan
komputer memberikan kesimpulan atau mengambil keputusan seperti seorang pakar.

Perancangan sistem pakar kesehatan paru anak dilakukan karena banyak anak yang rentan terhadap penyakit paru
untuk dapat memenuhi akan kebutuhan informasi yang cepat dan tepat dari seorang pakar kesehatan anak. Penalaran
dengan teori Dempster-Shafer merupakan salah satu dari berbagai macam penalaran yang ada yang dapat
menyelesaiakan masalah secara lengkap dan konsisten dengan adanya penambahan fakta baru.

Penalaran dalam sistem pakar ini dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis, dan dengan
menggunakan penelusuran Depth First Search yaitu teknik penelusuran data pada node-node secara vertikal dan
sudah terdefinisikan, misalnya dari kiri ke kanan. metode yang digunakan dalam sistem pakar ini untuk mesin
inferensinya adalah menggunakan metode Forward Chaining yaitu pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari

bagian sebelah kiri dulu (IF dulu).

Keywords: sistem pakar, Dempster-Shafer, penyakit paru-paru anak

1. PENDAHULUAN

Perancangan sistem pakar kesehatan paru anak
dilakukan karena banyak anak yang rentan terhadap
penyakit paru. Penyakit paru pada anak merupakan
salah satu penyakit yang cukup meresahkan orang
tua. Bahkan banyak yang salah dalam perawatannya
karena ketidaktahuan orang tua akan gejalanya.
Terkadang kesibukan orang tua menyebabkan
keterlambatan penanganan kesehatan anak sehingga
banyak penderita penyakit paru berusia anak-anak
berjatuhan bahkan meninggal dunia. Untuk itu,
kebutuhan informasi yang cepat dan tepat dari
seorang pakar kesehatan anak sangatlah dibutuhkan.

Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
paru-paru pada anak merupakan kunci pemecah
masalah. - Aplikasi ini dapat memberikan informasi
hasil diagnosis penyakit yang dialami setelah
melakukan proses konsultasi dan memberikan
informasi pendukung seperti informasi penyakit dan
gejalanya tanpa terbatas ruang dan waktu. Sistem ini
juga manampilkan besarnya kepercayaan gejala
tersebut terhadap kemungkinan penyakit ginjal yang
diderita oleh user. Besarnya nilai kepercayaan
tersebut merupakan hasil perhitungan dengan
menggunakan metode Dempster-Shafer.

2. PENDEKATAN TEORITIS
2.1 Sistem Pakar

Salah satu cabang ilmu komputer yang dapat
membantu manusia adalah kecerdasan buatan atau
artificial intelligence. Kecerdasan buatan adalah
cabang ilmu komputer yang bertujuan untuk
membuat sebuah komputer dapat berpikir dan
bernalar seperti manusia. Tujuan praktis dari
kecerdasan buatan ini adalah membuat komputer
semakin berguna bagi manusia. Kecerdasan buatan
dapat membantu manusia dalam membuat
keputusan, mencari informasi secara lebih akurat,
atau membuat komputer lebih mudah digunakan
dengan tampilan yang menggunakan bahasa natural
sehingga mudah dipahami. Salah satu bagian dari
sistem kecerdasan buatan adalah sistem pakar
dimana sistem pakar adalah bagian dari ilmu
Kecerdasan buatan yang secara spesifik berusaha
mengadopsi kepakaran seseorang di bidang tertentu
ke dalam suatu sistem atau program komputer.

2.2 Komponen Sistem Pakar
Komponen utama pada struktur sistem pakar

‘(Arhami, 2004) meliputi;

1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base)
Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu
sistem pakar, vyaitu berupa representasi
pengetahuan dari pakar. Basis pengetahuan
tersusun atas fakta dan kaidah. Fakta adalah
informasi tentang objek, peristiwa, atau situasi.
Kaidah adalah cara untuk membangkitkan suatu
fakta baru dari fakta yang sudah diketahui.
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2. Mesin Inferensi (Inference Engine)

Inference  Engine adalah bagian yang

mengandung mekanisme fungsi berfikir dan

pola-pola penalaran sistem yang digunakan
oleh seorang pakar. Ada dua cara yang dapat
dikerjakan dalam melakukan inferensi:

a. Backward Chaining (Pelacakan ke

belakang)
Melalui penalaranya dari sekumpulan
hipotesis  menuju  fakta-fakta yang
mendukung, sehingga proses pelacakan
berjalan  mundur  dimulai = dengan
menentukan kesimpulan yang akan dicari
baru kemudian fakta-fakta pembangun
kesimpulan atau a Goal Driven.

b. Forward Chaining (Pelacakan ke depan)
Forward Chaining merupakan kebalikan
dari Backward Chaining yaitu mulai dari
kumpulan data menuju kesimpulan. Suatu
kasus kesimpulannya dibangun
berdasarkan  fakta-fakta yang telah
diketahui atau data driven.

Selain teknik penalaran tersebut, diperlukan juga
teknik penelusuran data dalam bentuk jaringan yang
terdiri atas node-node berbentuk pohon. Ada tiga
teknik penelusuran data yang digunakan yaitu:
depth-first search, breadth-first search dan best first
search.

1. Depth-first search

Merupakan teknik penelusuran data pada node-node
secara vertikal dan mendalam. Pencarian dilakukan
pada satu node dalam setiap level dari yang paling
kiri. Jika pada level yang paling dalam, solusi
belum ditemukan maka pencarian dilanjutkan pada
node sebelah kanan. Node yang kiri dapat dihapus
dari memori. Jika pada level dalam tidak ditemukan
solusi maka pencarian dilanjutkan pada level
sebelumnya.  Demikian  seterusnya  sampai
ditemukan solusi. Jika solusi ditemukan maka tidak
diperlukan prose backtracking (penelusuran balik
untuk mendapatkan jalur yang diinginkan).

2. Breadth-first search

Pencarian dilakukan pada semua node dalam setiap
level secara berurutan dari kiri ke kanan. Jika pada
satu level belum ditemukan solusi, maka pencarian
dilanjutkan pada level berikutnya. Demikian
seterusnya sampai ditemukan solusi. Dengan
strategi ini, maka dapat dijamin bahwa solusi yang
ditemukan adalah yang paling baik (optimal). Tetapi
Breadth-first search harus menyimpan semua node
vang pernah dibangkitkan. Hal ini harus dilakukan

untuk penelusuran balik jika solusi sudah
ditemukan.

3. Best-first search

Merupakan teknik  penelusuran data yang
menggunakan kombinasi kedua metode
sebelumnya.
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3. TEORI DEMPSTER-SHAFER
Ada berbagai macam penalaran dengan model yang
lengkap dan sangat konsisten, tetapi pada
kenyataannya banyak permasalahan yang tidak
dapat terselesaikan secara lengkap dan konsisten.
Ketidakkonsistenan yang tersebut adalah akibat
adanya penambahan fakta baru. Penalaran yang
seperti itu disebut dengan penalaran non monotonis.
Untuk mengatasi ketidakkonsistenan tersebut maka
dapat menggunakan penalaran dengan teori
Dempster-Shafer. Secara umum teori Dempster-
Shafer ditulis dalam suatu interval:

[Belief, Plausibility]......ccccovveeevenvennn..n. [2.1]
* Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence
dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika
bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada
evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya
kepastian.
* Plausibility (Pl) dinotasikan sebagai:
PI(8)-= 1 = Bel (78): . uciuiismams nssnisins s vias [2.2]
Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. Jika yakin
akan —s, maka dapat dikatakan bahwa Bel(—s)=1,
dan P1(—s)=0.

Pada teori Dempster-Shafer dikenal adanya frame of
discrement yang dinotasikan dengan 6. Frame ini
merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan
hipotesis. Tujuannya adalah mengaitkan ukuran
kepercayaan elemen-elemen 6. Tidak semua
evidence secara langsung mendukung tiap-tiap
elemen. Untuk itu perlu adanya probabilitas fungsi
densitas (m). Nilai m tidak hanya mendefinisikan
elemen-elemen © saja, namun juga semua
subsetnya. Sehingga jika 6 berisi n elemen, maka
subset 8 adalah n* Jumlah semua m dalam subset 0
sama dengan 1. Apabila tidak ada informasi apapun
untuk memilih hipotesis, maka nilai: m{6} = 1, 0
Apabila diketahui X adalah subset dari 6, dengan
ml sebagai fungsi densitasnya, dan Y juga
merupakan subset dari 6 dengan m?2 sebagai fungsi
densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi
ml dan m2 sebagai m3, yaitu:

Ixny-z my (X). my(Y)
1-Zxny=0ml (X). m2(Y) ~

m3(Z)=

4. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Untuk membangun sistem pakar konsultasi
kesehatan untuk mendiagnosa penyakit paru-paru
pada anak ini dibutuhkan data yaitu:

1. Data tentang jenis-jenis penyakit

2. Gejala tiap-tiap penyakit

3. Pengobatan tiap penyakit

4. Data pasien

Dari data tersebut di atas diharapkan dapat
menghasilkan informasi yang akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan. Informasi yang dihasilkan
antara lain:
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Hasil diagnosa penyakit

Cara pencegahan dan pengobatan penyakit
Daftar pasien

Statistik penderita penyakit

g (AN BN

St ..

mengisi osjaia-gejala

/“P.

bl

Mengisi Deta Registrasi

Gambar 1. Use Case Diagram

~ Penyakit " Gefala |
Kd_penyakit = Kd_gejala |
Nama_psenyakit Nama_gejala |
Kd_gejala o Partanyaan o |
| \Dukrip‘si-_penyakili Skor ‘
‘ ; _ Derlta_gejala |
| B - id_darha e ‘
: 5“"?" No_registrasi  ** >+——
Kd_solusi Tgl_derita s
Isi_solus! - Kd_penyakit
L —<Kd penyakit = ** P TR S T |
————+<id_admin _ **
; e \
‘_ : |
| Admin s |
—<Id_admin - o i F
Nama_admin No_registrasi >
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Gambar 2. Relasi Tabel

Form pada gambar 3 digunakan untuk melakukan
konsultasi dengan menjawab pertanyaan sesuai
dengan gejala yang dialami pasien.
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Gambar 3. Modul Konsultasi

Fungsi dari form pada gambar 4 adalah untuk
mengetahui hasil dari penyakit yang dialami oleh
pasien dan solusinya.
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Gambar 4. Modul Hasil Konsultasi

5. HASIL DAN DISKUSI

Dalam sistem pakar ini metode yang digunakan
untuk mesin inferensinya adalah menggunakan
metode Forward Chaining yaitu pencocokan fakta
atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah kiri
dulu (IF dulu). Dengan kata lain penalaran dimulai
dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran
hipotesis, dan dengan menggunakan penelusuran
Depth First Search yaitu teknik penelusuran data
pada node-node secara vertikal dan sudah
terdefinisikan, misalnya dari kiri ke kanan.
Keuntungan pencarian dengan teknik ini adalah
bahwa penelusuran masalah dapat digali secara
mendalam sampai ditemukannya kepastian suatu
solusi yang optimal. Kekurangan teknik
penelusuran ini adalah membutuhkan waktu yang
sangat lama untuk ruang lingkup masalah yang
besar.
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Tabel 1. Tabel Knowladge Base
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Keterangan:
A » : Bronkitis
B p» : Asma Episodik Jarang
C » : Asma episodik sering
D »  Asma kronik/peristen
E » : Asma episodik berat dan berulang
F P : Asma persisten pada bayi
G p : Asma hipersekresi
H » : Asma karena beban fisik
I » : Asma dengan alergen
] » : Batuk malam
K p : Asma buruk di pagi hari
L % : Bronkopneumonia
M » : Pneumonia lobaris
N $ : Bronkiolitis akut
0 p  Atelektasis
P » : Atelektasis masif
Q » : Emfisema obstruktif
R P : Emfisema bulosa
S P : Pneumotoraks
T ¥ : Empiema torasis
6. KESIMPULAN
1. Perancangan sistem pakar ini jika diaplikasikan

dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
mendiagnosa penyakit paru-paru pada anak
sejak dini secara lebih cepat.

Penalaran dengan teori Dempster-Shafer
merupakan salah satu dari berbagai macam
penalaran yang ada yang dapat menyelesaiakan
masalah secara lengkap dan konsisten dengan
adanya penambahan fakta baru.

Dengan adanya sistem pakar ini dapat
memberikan  informasi kepada pemakai
mengenai jenis penyakit yang dideritanya
(diagnosa awal) berdasarkan gejala-gejala yang
diberikan.

DAFTAR PUSTAKA

(1]

(2]

(3]

(4]

(6]

Seminar Teknik Informatika dan Sistem Informasi
Bandung, 24 September 2011

Achmad, Balza, Diktar Mata Kuliah
Kecerdasan Buatan, Jurusan Teknik Fisika
UGM, Yogyakarta, 2006.

Giarratano, J. C., CLIPS User Guide,
http://www.ghg.net/clips/download/documentat
ion/.

Hayes-Roth, F., Waterman, D.A., Lenat, D.B,
Building Expert Systems, Addison-Wesley
Publishing Company, Inc., Massachusetts,
1983.

Klahr, P., Waterman, D.A., Expert Systems:
Techniques, Tools and Applications, The Rand
Corporation, Canada, 1986.

Kusumadewi, S., Artificial Intelligence (Teknk
dan Aplikasinya), Graha Ilmu, Yogyakarta,
2003. ‘
Suyoto, Intelegensi Buatan: Teori dan
Pemrograman, Gava Media, Yogyakarta, 2004.

{77



8 5 5
s

BYJBURIBA UIISLY| SEISIBAIUN
\ eues)e|ad ena) IsewJoju] 16ojouya) sejjnyeq ueyaq
; ‘L' “L'S ")l uemenas 1uolq L' "wo)y's Jequil4o1iA Juelpey
/N winsg e N
A g

Sistem Informag —
exljewrioju) yiuga),

JRUNLIBS

110Z Joquiaydas pz ‘Bunpueg

‘Bunpueg ‘eyjeueiej udisuy SeISIBAIUN Isewou] IBojoudd] senjeq
yajo uejesebbuajesip buek

3@5\8%\:. UL2151S % @QES&A@?& JrUYI [, ADUIUOS

(£ ¥4
eped

Yyvivyvi; Uvhuag
iebeqas jipje isedisijiediaq yedy bueA
OJUDPWMAD (], 07,

epeday ueebieybuad uejuaquaw 1ul uebuaq

——  1I021S1)3S }e)|1}1}J3S
lg - ADOVOUHIDL
- UVOLLE\WDIO0 U0

40 ALNOVA 3HL




YAYASAN PEMBINA UNIVERSITAS MURIA KUDUS

UNIVERSITAS MURIA KUDUS

Gondang Manis, Bae PO. BOX : 53 Telp. : (0291) 438229 Fax : (0291) 437198
E-mail : muria@umk.ac.id http://www.umk.ac.id
Kudus 59352

SURAT-TUGAS

No : 683/AK.UMK/C.13.24/VII1/2011

Rektor Universitas Muria Kudus menugaskan :

Nama : Eko Darmanto, S.Kom, M.Cs.

NIP / NIS : 0610701000001171

Pangkat/Golongan  : Penata Muda /11l a

Jabatan : Asisten Ahli

Unit Organisasi : Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus

Keperluan . sebagai Pemakalah dalam Seminar Teknik Informatika dan Sistem
Informasi (SETISI 2011)

Hari / Tanggal : 24 September 2011

Jam : 07.00 - 18.00 WIB

Tempat : Universitas Kristen Maranatha
JI. Prof. Drg. Suria Sumantri no. 65 Bandung - Indonesia

Keterangan . Berdasarkan surat dari Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus

Nomor 642/FT.UMK/H.01.71/VIII/2011 tertanggal 18 Agustus 2011

Harap dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan menyampaikan laporan setelah melaksanakan
tugas.

Kudus, 18 Agustus 2011

Cap/ Tanda tangan Instansi an. Rektor
yang dituju - : "embantu Rektor I,

f Minsited, MOV
.195410101980031010





